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ABSTRACT
Teaching material is one of the aspects to improve scientific literacy skills had by 
students, but based on the analysis of school textbooks, especially on acid-base 
materials, two chemistry textbook do not yet have the maximum application of scientific 
literacy. The aim of this research is to develop acid base e-module based on scientific 
literacy. The method implemented is Research and Development (R&D) method by 
Borg and Gall which is limited to seven out of ten stages. The instrument used in this 
study was questionnaire of validity and practicality. Validation was carried out by five 
validators while the practicality test was distributed to two chemistry teachers and 
20 students of Class XI Science of SMA Negeri 10 Medan. Based on the validation 
results obtained from the validators, the average result is 4,70 which a very feasible 
criteria. The average value of teachers and students practicality responses was 4,60 
and 4,42 with a very feasible criteria so it was concluded the acid-base e-module based 
on scientific literacy is valid, practical and also feasible to be used in learning activities 
for high school students. The follow-up of this research is to conduct a trial of the 
effectiveness of using e-modules in improving students’ scientific literacy skills.
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ABSTRAK
Bahan ajar merupakan salah satu aspek untuk meningkatkan kemampuan literasi 
sains yang dimiliki siswa, namun berdasarkan analisis buku ajar sekolah khususnya 
pada materi asam basa, dua buku kimia sekolah belum memiliki penerapan literasi 
sains yang maksimal. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan 
e-modul berbasis literasi sains pada materi asam basa. Metode penelitian yang 
diterapkan adalah Research and Development (R&D) oleh Borg and Gall yang dibatasi 
hingga tujuh dari sepuluh tahapan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah angket validasi dan kepraktisan. Validasi dilakukan oleh lima orang validator 
sedangkan uji kepraktisan dilakukan oleh dua orang guru kimia dan 20 siswa kelas XI 
IPA SMA Negeri 10 Medan. Berdasarkan hasil validasi yang diperoleh dari validator 
diperoleh hasil rata-rata sebesar 4,70 dengan kriteria sangat layak. Nilai rata-rata 
tanggapan kepraktisan guru dan siswa adalah 4,60 dan 4,42 dengan kriteria sangat 
layak sehingga dapat disimpulkan e-modul asam basa berbasis literasi sains valid 
dan praktis serta layak  digunakan dalam kegiatan pembelajaran siswa SMA. Tindak 
lanjut penelitian ini adalah dilakukannya uji coba efektivitas penggunaan e-modul 
dalam meningkatkan kemampuan literasi sains siswa.
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1. PENDAHULUAN
Abad 21 merupakan abad ilmu pengetahuan 

dengan tersebarnya informasi dan teknologi 
yang terus berkembang. Tantangan tersebut 
harus dihadapi oleh siswa dan guru agar tidak 
tertinggal, terutama dalam proses pembelajaran. 
Keterampilan literasi sains sangat dibutuhkan 
untuk menghadapi masalah abad 21 dalam 
pemecahan masalah kontekstual. Kemampuan ini 
dapat membantu penerapan pengetahuan peserta 
didik untuk memecahkan masalah dalam lingkup 
pribadi, sosial dan global[1]. Peneliti lain juga 
menyatakan bahwa literasi sains juga penting 
dalam dunia kerja yang akan dihadapi siswa. 
Literasi sains terbagi menjadi 3 dimensi besar, 
yaitu konten, proses, dan konteks/aplikasi sains[2].

Berdasarkan hasil program PISA (Programme 
for International Student Assessment) tahun 2018, 
kemampuan literasi sains, membaca dan matematika 
siswa Indonesia berada pada level 10 terendah yaitu 
70 dari 78 negara yang dievaluasi[3]. Selain model 
pembelajaran, pemilihan buku pembelajaran serta  
rendahnya literasi sains siswa  juga menjadi faktor 
yang memengaruhi hasil literasi sains siswa[4].

Literasi sains, menurut International Forum 
on Scientific and Technological Literacy for All, 
yang diselenggarakan oleh UNESCO pada tahun 
1993, adalah kemampuan untuk mendapatkan 
pemahaman dan kepercayaan diri dengan membawa 
ide-ide ilmiah dan teknologi[1]. Literasi sains 
meliputi empat aspek yakni peran sains sebagai 
batang tubuh pengetahuan (a body of knowledge), 
peran sains sebagai cara untuk menyelidiki (a way 
of investigating), peran sains sebagai cara untuk 
berpikir (a way of thinking) dan interaksi antara 
sains, masyarakat, dan teknologi (Interaction of 
science, technology, and society)[5].

Buku teks IPA biasanya menyajikan materi 
dalam bentuk teks untuk dihafal siswa daripada 
menyajikan proses untuk melibatkan siswa tentang 
bagaimana pengetahuan itu diperoleh. Sebagian 
besar indikator literasi sains dalam buku teks hanya 
diajarkan dengan membaca dan menulis saja[6]. 
Pada penelitian lain didapatkan dimensi aspek 
pengetahuan (isi) hanya mencapai 13,34%, dimensi 
proses 14,44%, dan dimensi konteks 15,32%[7].

Kemampuan literasi sains adalah salah satu 
kemampuan yang wajib dimiliki dan dikembangkan 
dalam mempelajari materi asam basa. Tujuan hal 
ini adalah agar siswa dapat memiliki informasi 
ilmiah dan berfikir ilmiah untuk memecahkan suatu 
fenomena alam yang berhubungan dengan konsep 
asam basa. Literasi sains merupakan salah satu 
parameter dalam menentukan indeks peningkatan 
sumber daya manusia yang dipengaruhi oleh 
kualitas pendidikan[8]. 

Materi asam basa terdapat dalam mata 
pelajaran kimia yang mana memiliki kontribusi 
cukup besar dalam penanaman konsep dasar 
untuk menguasai materi di tingkat lanjutan. Upaya 
yang dapat dilakukan untuk mengoptimalkan 

kemampuan siswa dalam menghadapi persaingan di 
era globalisasi adalah dengan menyediakan sumber 
belajar berbasis sains. Sumber belajar dengan konten 
literasi sains akan mendorong siswa memiliki 
keterampilan berpikir kritis dan keterampilan 
literasi informasi sehingga dapat menganalisis, 
mengevaluasi, dan mensintesis informasi untuk 
dipilah dan ditentukan informasi yang relevan 
dengan kebutuhannya[9-10].

Pembelajaran menggunakan modul 
memberikan dampak positif terhadap siswa yaitu 
siswa mampu secara cepat menyelesaikan satu atau 
lebih kompetensi dasar[11]. Peningkatan kualitas 
pembelajaran perlu didukung dengan penggunaan 
media pembelajaran berbasis teknologi. Modul 
elektronik atau e-modul adalah salah satu inovasi 
pembelajaran berbasis teknologi yang dapat 
membuat suasana pembelajaran menjadi lebih 
menarik, interaktif, dapat diterapkan dimana saja 
dan kapan saja, serta mampu meningkatkan kualitas 
pembelajaran yang lebih baik[12-13]. 

2. METODE
Jenis penelitian yang dilakukan adalah 

penelitian dan pengembangan (Research and 
Development) oleh Borg and Gall yang terdiri dari 
10 tahap. Namun dalam penelitian ini dibatasi 
menjadi tujuh langkah saja untuk mengetahui 
kelayakan e-modul berdasarkan hasil penilaian 
validator dan melihat kepraktisan produk melalui 
respons guru dan siswa terhadap e-modul yang 
telah dikembangkan. Secara umum prosedur 
pengembangan e-modul dalam penelitian ini 
adalah 1) Penelitian dan Pengumpulan Informasi 
2) Perencanaan 3) pengembangan 4) Uji Pertama 
(Validasi) 5) Revisi Produk Utama 6) Uji Terbatas 
(Kepraktisan) dan 7) Revisi Produk Operasional[14]. 
Subjek dalam penelitian ini adalah 3 orang dosen 
kimia FMIPA UNIMED, 4 orang guru kimia, dan 20 
siswa kelas XI IPA SMA Negeri 10 Medan.

Pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan instrumen berupa lembar analisis 
buku ajar sekolah yang disusun berdasarkan 
aspek literasi sains, lembar validasi yang disusun 
berdasarkan BSNP dan aspek literasi sains, serta 
lembar respons penilaian kepraktisan yang 
semuanya menggunakan skala Likert 5 jawaban. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini juga 
menggunakan teknik kuesioner. Pada dasarnya 
kuesioner adalah sejumlah pertanyaan yang harus 
diisi oleh orang yang akan diukur (responden). 
Rumus untuk menentukan interval jarak dari 
sangat buruk ke sangat baik dapat dilihat pada 
Persamaan 1. Berdasarkan jarak interval tersebut, 
tabel kriteria sikap responden terhadap e-modul 
yang dikembangkan dapat dilihat pada Tabel 1.

 
... Persamaan 1.
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3. HASIL DAN DISKUSI
3.1. Penelitian dan Pengumpulan Informasi 

Penelitian dan pengumpulan informasi 
dilakukan dengan wawancara kepada salah satu 
guru kimia di SMAN 10 Medan dengan hasil 
bahwa siswa mengalami permasalahan dalam 
penyelesaian latihan atau ulangan yang diberikan 
dengan menggunakan pemahamannya sendiri. 
Proses pembelajaran kimia juga terkesan monoton 
sehingga siswa mudah bosan dan kesulitan dalam 
memahami kimia, khususnya larutan asam basa.

Pada tahap ini juga dilakukan penilaian 
terhadap 3 buku SMA berdasarkan aspek literasi 
sains. Hasil penilaian ketiga buku berdasarkan 
komponen kelayakan literasi sains dapat dilihat 
pada Tabel 2. Analisis buku dilakukan secara khusus 
pada materi larutan asam basa dengan sub materi 
sebagai berikut: 1) teori asam basa, 2) indikator 
asam basa, 3) menghitung derajat keasaman (pH), 4) 
reaksi asam basa, dan 5) titrasi asam basa.

Nilai rata-rata yang diperoleh dari ketercapaian 
4 aspek literasi sains pada buku A adalah 3,22 dengan 
kriteria “cukup layak”, buku B dengan nilai rata-rata 
3,60 pada kriteria “layak”, dan buku C dengan nilai 
4,32 pada kriteria “sangat layak”.

3.2. Perencanaan 
Pada tahap perancangan ini dilakukan dengan 

merancang seluruh komponen bahan ajar e-modul, 
juga meliputi penyesuaian kompetensi inti, 
kompetensi dasar dan silabus kurikulum 2013 serta 
pengumpulan sumber dan informasi terkait materi 
pembelajaran yang dapat mendukung pemahaman 
dan kemampuan literasi sains siswa.

3.3. Pengembangan 
Tahap ini dilakukan dengan membuat 

desain e-modul asam basa berbasis literasi sains. 
E-modul yang dikembangkan disusun lengkap 
berdasarkan komponen-komponen modul dan 
beberapa penambahan lainnya yaitu:  cover, 
pendahuluan yang meliputi Kompetensi Dasar 
(KD), tujuan pembelajaran, indikator pembelajaran 
dan petunjuk penggunaan e-modul, peta konsep, 
materi, contoh soal, lembar kerja siswa, lembar 
kegiatan yang meliputi eksperimen dengan aplikasi 
materi dalam kehidupan sehari-hari dan isu sosial, 
glosarium, sistem periodik unsur, rangkuman, tabel 
penilaian mandiri, kunci jawaban, daftar isi, daftar 
tabel, daftar gambar, dan daftar pustaka. Beberapa 
tampilan e-modul hasil pengembangan terdapat 
pada Gambar 1. E-modul ini dibuat menggunakan 
Microsoft Word yang selanjutnya diintegrasikan ke 
format pdf untuk memudahkan akses siswa. 

3.4. Uji Pertama (Validitas) 
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui 

penilaian ahli terhadap rancangan pengembangan 
yang dibuat[16]. Penilaian dilakukan terhadap 
beberapa aspek yang terdiri dari aspek isi, aspek 
penyajian, aspek bahasa dan aspek literasi sains. 
Hasil uji validitas oleh ahli dapat dilihat pada Tabel 3.

Rata-Rata Kriteria Kelayakan

1,00 – 1,80 Sangat Tidak Layak

1,81 – 2,60 Tidak Layak

2,61 – 3,40 Cukup Layak

3,41 – 4,20 Layak

4,21 – 5,00 Sangat Layak

Tabel 1. Interpretasi Kriteria Kelayakan E- Modul[15].

Tabel 2. Hasil Penilaian Aspek Literasi Ilmiah Materi Asam-Basa dari Tiga Buku Kimia SMA.

Kode 
Buku

Nilai Rata-Rata Aspek Literasi Sains
Jumlah 

Rata-Rata
Sains sebagai 
batang tubuh 
pengetahuan

Sains sebagai 
cara untuk 
menyelidiki

Sains sebagai 
cara untuk 

berpikir

Interaksi antara 
sains, teknologi, 
dan masyarakat

A 3.50 3.56 2.56 3.25 3.22

B 3.83 3.89 2.67 4.00 3.60

C 4.67 4.78 3.44 4.38 4.32

No. Aspek
Validator

Rata-Rata Kriteria kelayakan
1 2 3 4 5

1 Konten 4.58 4.17 4.83 4.83 4.58 4.60 Sangat Layak

2 Tampilan 4.73 5.00 4.73 4.91 4.73 4.82 Sangat Layak

3 Bahasa 4.42 4.42 4.58 4.67 4.75 4.57 Sangat Layak

4 Literasi Sains 4.52 4.94 4.77 4.68 4.87 4.75 Sangat Layak

Tabel 3. Hasil Penilaian masing-masing kriteria dari kelima validator.
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Komponen isi e-modul asam basa berbasis 
literasi sains memiliki nilai rata-rata 4,60 
dengan kriteria “sangat layak”. Nilai rata-rata ini 
menunjukkan bahwa e-modul yang dikembangkan 
sudah sesuai dengan pedoman Kompetensi Inti 
(KI), Kompetensi Dasar (KD) pada silabus kurikulum 
2013 dan layak untuk digunakan siswa dalam proses 
pembelajaran asam basa.

Komponen penyajian memiliki nilai rata-rata 
4,82 dengan kriteria “sangat layak”. E-modul yang 
dikembangkan dibuat berdasarkan indikator dan 
tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Penyajian 
e-modul disusun berdasarkan tujuan penerapan 4 
aspek literasi sains. Pada e-modul terdapat gambar, 
video, aktivitas dan pertanyaan terkait materi yang 
dibahas. Hal ini bertujuan agar siswa memiliki 

Gambar 1. Beberapa komponen tampilan e-modul asam basa berbasis literasi sains.
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motivasi yang lebih dalam belajar dan meningkatkan 
pemahamannya terhadap materi asam basa. Bahan 
ajar e-modul juga dilengkapi dengan soal-soal 
evaluasi. Soal evaluasi digunakan untuk mengukur 
keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran yang 
telah dirumuskan[17]. Siswa dapat menghitung skor/
hasil akhir yang didapat dengan melihat kunci jawaban 
yang ada serta pembahasan soal.

Komponen kebahasaan dari e-modul asam 
basa hasil pengembangan literasi sains memiliki 
nilai rata-rata 4,57 dengan kriteria “sangat layak”. 
Bahasa yang digunakan dalam e-modul sudah 
sesuai kaidah bahasa Indonesia yang baik dan 
benar, komunikatif, dan mudah dipahami. E-modul 
yang baik menggunakan kalimat yang sederhana 
sehingga informasi yang disampaikan jelas dan user 
friendly[18]. Penggunaan bahasa yang komunikatif 
dan sederhana membuat modul mudah dipahami, 
hal ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 
konsep materi asam basa dan minat belajar siswa[19].

Hasil rata-rata keempat aspek literasi sains 
adalah 4,75 dengan kriteria “sangat layak”. 
Hal ini menunjukkan bahwa pencapaian setiap 
tujuan dalam empat aspek literasi sains telah 
terimplementasi dengan baik untuk mengajak 
siswa berpikir ilmiah, mengidentifikasi 
pertanyaan serta menarik kesimpulan berdasarkan 
fakta yang ada. Nilai rata-rata hasil validasi lima 
aspek penilaian dari 5 validator adalah 4,55; 
4,71; 4,74; 4,74; dan 4,77 serta disertai saran dan 
catatan yang menjadi pedoman untuk perbaikan 
selanjutnya. E-modul asam basa berbasis literasi 
sains dikategorikan “sangat layak” dengan skor 
rata-rata hasil validasi senilai 4,70. 

3.5. Revisi Produk Utama 
Tahap revisi bertujuan untuk menyempurnakan 

e-modul asam basa berbasis literasi sains yang 
dianggap masih kurang oleh validator sebelum 
produk diujicobakan. E-modul yang telah diperbaiki 
kemudian dikirim ke validator untuk dinilai kembali. 
Revisi selesai jika e-modul asam basa berbasis 
literasi sains yang dikembangkan dinyatakan 
valid oleh validator. Ada beberapa perbaikan yang 
harus dilakukan antara lain terkait kebahasaan, 
penyempurnaan gambar, peta konsep, penambahan 
keterangan gambar dalam bahasa indonesia serta 
penambahan tabel sistem periodik unsur.

3.6. Uji Terbatas (Kepraktisan) 
Tahap selanjutnya adalah uji terbatas untuk 

mendapatkan respons penilaian kepraktisan dari 2 
guru kimia dan 20 siswa kelas XI IPA 1 SMA Negeri 
10 Medan terhadap bahan ajar e-modul asam basa 
berbasis literasi sains yang telah dikembangkan. 
Penilaian dilakukan dengan memberikan angket 
kepada guru dan siswa. 

Berdasarkan hasil analisis data, rata-rata 
hasil tanggapan guru dari 4 aspek yang terdiri dari 
aspek minat 4,83 (sangat layak), aspek isi 4,67 
(sangat layak), aspek kegunaan 4,38 (sangat layak), 
dan aspek literasi sains 4,60 (sangat layak). Hasil 
penilaian dapat dilihat pada Gambar 2. Nilai rata-

rata total jawaban guru adalah 4,60 yang memenuhi 
kriteria “sangat layak”.

Hasil rata-rata respons siswa dari 3 aspek 
penilaian yaitu pada aspek minat adalah 4,42 (sangat 
layak), aspek isi 4,08 (layak), dan aspek bahasa 4,50 
(sangat layak). Hasil penilaian dapat dilihat pada 
Gambar 3. Jumlah rata-rata respons siswa terhadap 
e-modul asam basa berbasis literasi sains hasil 
pengembangan adalah 4.42 yang memenuhi kriteria 
“sangat layak”. Sehingga secara keseluruhan bahan 
ajar e-modul asam basa berbasis literasi sains layak 
untuk digunakan sebagai bahan ajar dalam proses 
pembelajaran mata pelajaran asam basa. 

3.7. Revisi Produk Operasional
Tahap terakhir yang dilakukan adalah revisi 

produk operasional yaitu melakukan perbaikan 
kedua setelah mendapat penilaian, masukan, kritik 
serta saran dari guru kimia serta 20 siswa kelas XI 
IPA 1 SMA Negeri 10 Medan yang bertujuan untuk 
meningkatkan kelayakan suatu e-modul asam basa 
berbasis literasi sains untuk digunakan sebagai 
sumber belajar siswa.

Gambar 2. Diagram Hasil Penilaian Guru  
terhadap E-Modul.

Gambar 3. Diagram Hasil Penilaian Siswa  
terhadap E-Modul.

Diagram Hasil Penilaian Guru
Terhadap e-Modul

0,00 1,00 2,00 3,00 4,00 5,00

4,83

4,67

4,38
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Minat

Aspek 
Penilaian

Rata-rata
Nilai

Konten

Kegunaan

Literasi Sains

Diagram Hasil Penilaian Siswa
Terhadap e-Modul

0,00 1,00 2,00 3,00 4,00 5,00

4,42

4,08

4,50

Minat

Aspek
Penilaian

Rata-Rata
Nilai

Konten

Bahasa
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4. SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan penelitian, 

e-modul asam basa berbasis literasi sains 
dikategorikan “sangat layak” dengan skor rata-rata 
validasi sebesar 4,70 dan uji kepraktisan melalui 
respons guru dan siswa sebesar 4,60 dan 4,42.
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